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Abstract 
This study aims to determine the effect of parents' socio-economic status and entrepreneurship 
education on students' entrepreneurial interests at Universitas Negeri Makassar. This research is a 
quantitative study with a correlation approach. Data collection techniques were carried out by 
observation, interviews, documentation, and questionnaire distribution. The population in this study 
was 360 at students Universitas Negeri Makassar who participated and sent the Student Creativity 
Program (PKM) Entrepreneurship proposal in 2016-2018 and there were 72 students as the sample. 
The analysis technique used is multiple linear regression. The results of this study indicate that 
simultaneous parents' socio-economic status and entrepreneurship education significantly influence 
students' entrepreneurial interests. While partially, entrepreneurship education has an effect on 
students' entrepreneurial interests but for parents' socio-economic status shows no influence on 
students' entrepreneurial interests.  
Keywords: parents' socio-economic status, entrepreneurship education, students' entrepreneurial 
interests 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orangtua dan pendidikan 
kewirausahan terhadap minat berwirausaha mahasiswa di Universitas Negeri Makassar. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan penyebaran angket (kuisioner). Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 360 mahasiswa Universitas Negeri Makassar yang menjadi peserta 
dan telah mengirimkan proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Kewirausahaan pada tahun 
2016-2018 dan sampel sebanyak 72 mahasiswa. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan status sosial ekonomi orang tua 
dan pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 
Sedangkan secara parsial, pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa namun untuk status sosial ekonomi orang tua menunjukkan tidak adanya pengaruh 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa.  
Kata Kunci: status sosial ekonomi orangtua, pendidikan kewirausahan, minat berwirausaha 
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Masalah pengangguran menjadi 
tantangan besar di Indonesia dan sampai saat 
ini masih sulit untuk diatasi ([1]; [2]; [3]). Hal 
ini disebabkan karena pertumbuhan 
penduduk yang terus meningkat, namun tidak 
disertai dengan bertambahnya lapangan 
pekerjaan ([4]; [5]; [6]).  
Tingkat pengangguran terdidik yang 
berstatus sarjana dikhawatirkan akan terus 
meningkat [7] jika perguruan tinggi sebagai 
lembaga pencetak sarjana tidak memiliki 
kemampuan mengarahkan mahasiswa dan 
alumninya menciptakan lapangan kerja 
setelah lulus nanti ([8]; [9]). Selain itu, 
dengan rendahnya motivasi generasi muda 
Indonesia dalam berwirausaha saat ini 
menjadi masalah serius bagi berbagai pihak, 
baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia 
industri, maupun masyarakat [10]. Fenomena 
ini semakin menambah beban pemerintah 
dalam mengurangi pengangguran. 
Salah satu solusi yang ditempuh untuk 
mengatasi pengangguran di Indonesia adalah 
dengan menciptakan wirausaha ([11]; [8]; 
[9]; [12]). Dengan berwirausaha, dapat 
membantu pemerintah dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan baru ([13]; [14]; [15]) 
dan juga mampu mengurangi jumlah 
pengangguran [16].  
Menciptakan seorang wirausaha dapat 
dimulai melalui pendidikan kewirausahaan 
yang diajarkan di perguruan tinggi. 
Pendidikan kewirausahaan diharapkan 
mampu membangkitkan semangat 
berwirausaha ([17]; [18]; [19]). Pendidikan 
kewirausahaan juga diharapkan mampu 
memunculkan para wirausaha yang kreatif 
yang bisa menciptakan lapangan kerja dan 
bisa membantu mengurangi pengangguran 
yang tidak ada habisnya [20]. Pendidikan 
kewirausahaan tidak hanya memberikan 
landasan teoritis mengenai konsep 
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, 
perilaku, dan pola pikir (mindset) seorang 
wirausaha ([21]; [22]. 
Kondisi status sosial ekonomi orang tua 
seseorang juga dipandang sebagai hal yang 
sangat penting dalam berwirausaha baik dari 
ukuran ilmu pengetahuan, ukuran kekayaan 
dan ukuran kehormatan mahasiswa berbeda-
beda, namun sebagian besar mahasiswa 
cendurung memiliki minat untuk 
berwirausaha. Faktor yang mempengaruhi 
status ekonomi seseorang yaitu; Pendidikan, 
Pekerjaan, keadaan ekonomi, latar belakang 
budaya, dan pendapatan [23].  
Potensi perguruan tinggi yang seharusnya 
dapat menciptakan wirausaha-wirausaha 
baru dan fenomena mengubah pola pikir 
lulusan perguruan tinggi dari pencari kerja 
(job seeker) menjadi pencipta lapangan 
pekerjaan (job creator) [24] sebenarnya 
bukan permasalahan baru, namun telah 
menjadi masalah yang terus dicari dan 
dikembangkan solusinya. Pembinaan 
kewirausahaan mahasiswa diharapkan dapat 
menjadi solusi dan menghasilkan wirausaha 
muda berbasis keilmuan yang bertujuan 
untuk mengurangi angka pengangguran 
dengan solusinya yaitu berwirausaha.  
Atas dasar pemikiran tersebut Direktorat 
Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (Ditlitabmas) Kementrian Riset 
dan Pendidikan Tinggi mengembangkan 
Program Kereativitas Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM) Kewirausahaan. PKM 
Kewirausahaan merupakan program 
pengembangan dan pemberian modal dasar 
mahasiswa dalam berwirausaha, berorientasi 
pada profit dan memasuki pasar [25]. 
Universitas Negeri Makassar sebagai 
salah satu perguruan tinggi negeri di 
Indonesia juga setiap tahunnya terlibat dalam 
Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahan, karena program ini 
merupakan salah satu cara meningkatkan 
minat mahasiswa dalam berwirausaha. 
Jumlah mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar yang menjadi peserta dan telah 
mengirimkan proposal Program Kreativitas 
Mahasiswa Kewirausahaan dalam 5 tahun 
terakhir dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Yang Telah 
Mengirim Proposal PKM 
Kewirausahaan Tahun 2015-2018 
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Jumlah Proposal  
(Tim) 
1 2014 45 
2 2015 45 
3 2016 122 
4 2017 183 
5 2018 55 
Total 450 
Sumber: Staf Wakil Rektor Bidang 
Kemahasiswaan UNM, 2019. 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar yang telah 
mengirim proposal Program Kreativitas 
Mahasiswa Kewirausahaan dalam 5 tahun 
terakhir sebanyak 450 proposal. Dari data 
tersebut, terlihat bahwa jumlah pengusul 
yang telah mengirim proposal PKM 
Kewirausahaan sangat banyak dan berbeda 
setiap tahunnya tergantung kebijakan yang 
didapatkan oleh perguruan tinggi. 
Hasil uraian diatas menunjukkan bahwa 
perlu adanya usaha untuk menumbuhkan 
minat berwirausaha mahasiswa Universitas 
Negeri Makassar mengingat semakin 
terbatasnya jumlah lapangan kerja yang 
ditawarkan di pasar tenaga kerja. Akan tetapi, 
minat berwirausaha tidak akan tumbuh 
dengan baik apabila tidak dilatih atau 
dipupuk sedari dini. Banyak faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha salah 
satunya adalah status sosial ekonomi orang 
tua dan pendidikan kewirausahaan.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian korelasi. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa UNM yang 
telah mengirim proposal PKM 
Kewirausahaan hanya pada tahun 2016-2018. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar 
yang telah mengirim proposal PKM 
Kewirausahaan pada tahun 2016-2018 
sebanyak 360. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini tersebar di sembilan fakultas di 
Universitas Negeri Makassar. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
Probability Sampling atau lebih spesifiknya 
menggunakan teknik pengambilan Sampel 
Acak Sederhana (Simple Random Sampling). 
Teknik ini berlandaskan pada “Apabila 
populasi penelitian berjumlah lebih dari 100 
maka sampel dapat diambil antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih” [26]. 
n = 20% x N 
Dimana: 
n = Jumlah Sampel 
N=Jumlah Populasi 
Populasi yang terdapat dalam penelitian 
ini berjumlah 360 mahasiswa, maka besarnya 
sampel pada penelitian ini, yaitu: 
n = 20% x N 
n = 20% x 360 
n = 72  
Jumlah keseluruhan responden dalam 
penelitian ini sebanyak 72 mahasiswa dan 
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data penelitian ini yaitu Observasi, 
Wawancara, Dokumentasi dan Kuisioner. 
HASIL PENELITIAN 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data dengan 
menggunakan uji normalitas One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test program 
computer SPSS for windows versi 21. Suatu 
data dikatakan berdistribusi normal pada taraf 
signifikan 5% jika nilai Asymp. Sig lebih dari 
0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data  

















Kolmogorov-Smirnov Z .852 
Asymp. Sig. (2-tailed) .463 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai signifikan variabel secara 
keseluruhan adalah sebesar 0,463. Nilai 
Asymp. Sig variabel tersebut memiliki nilai 
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diatas taraf signifikansi 0,05 maka distribusi 
data dari masing-masing variabel dikatakan 
normal. 
2. Uji Lineartitas 
Uji linearitas bertujuan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Suatu data dikatakan 
linear apabila nilai signifikan deviation from 
linearity lebih besar dari taraf signifikansi 
0,05. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 









































Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai deviation from linearity variabel 
Minat Berwirausaha terhadap Sosial 
Ekonomi Orang Tua sebesar 0,743 
sedangkan variabel Minat Berwirausaha 
terhadap Pendidikan Kewirausahaan sebesar 
0,462. Nilai deviation from linearity dari 
hubungan terhadap variabel yang ada 
memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 maka 
data tersebut linear sehingga data bisa diolah 
lebih lanjut. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian menggunakan analisis regresi 
berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berdasarkan perhitungan 
dengan menggunakan SPSS 21 for windows 
dapat dilihat sebagai berikut: 






































a. Dependent Variable: Y 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 
persamaan regresi untuk penelitian ini 
adalah: 
Y = 9,775+ 0,016X1 + 0,414X2 + ℮ 
Dimana: 
Y : Minat Berwirausaha Mahasiswa 
X1 : Status Sosial Ekonomi Orang Tua  
X2 : Pendidikan Kewirausahaan 
Persamaan regresi di atas menunjukkan 
nilai konstanta sebesar 9.775. Hal ini 
menjelaskan bahwa jika tidak ada kenaikan 
pada nilai variabel bebas, maka nilai minat 
berwirausaha mahasiswa (Y) adalah sebesar 
9.775. Konstanta sebesar 9.775 tersebut juga 
menunjukkan Minat Berwirausaha jika Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua dan Pendidikan 
Kewirausahaan sama dengan nol. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika tidak ada Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua dan Pendidikan 
Kewirausahaan maka Minat Berwirausaha 
sebesar 9.775. Sehingga dapat dikatakan 
apabila tidak terdapat variabel lain yang 
mendukung,  Minat Berwirausaha akan tetap 
memiliki nilai sebesar 8,214. 
Koefisien regresi untuk variabel Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua sebesar 0,016, 
menunjukkan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda +) Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua sebesar 1% maka akan menambah 
pengaruh minat berwirausaha mahasiswa 
sebesar 0,016. Koefisien Pendidikan 
Kewirausahaan sebesar 0,414, menunjukkan 
bahwa setiap penambahan (karena tanda +) 
Pendidikan Kewirausahaan sebesar 1% maka 
akan menambah pengaruh minat 
berwirausaha mahasiswa sebesar 0,414. 
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Persamaan regresi tersebut menunjukkan 
bahwa variabel Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua dan Pendidikan Kewirausahaan secara 
bersama-sama dapat memprediksi Minat 
Berwirausaha Mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar yang mengikuti Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM). 
Uji Hipotesis 
1. Uji Signifikan Secara Parsial  
Pengujian hipotesis secara parsial 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
(X1) dan Pendidikan Kewirausahaan (X2) 
secara parsial terhadap Minat Berwirausaha 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar.  





































a. Dependent Variable: Y 
Adapun kriteria pengambilan keputusan 
adalah sebagai: 
H0 diterima jika thitung  ≤ ttabel pada α = 5% 
H0 ditolak jika thitung  ≥ ttabel pada α = 5% 
Dari hasil di atas dapat dianalisis hasil uji 
signifikan parsialnya sebagai berikut : 
1. Variabel Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua (X1) 
Berdasarkan hasil output perhitungan 
menggunakan program SPSS, diketahui 
bahwa untuk variabel Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua (X1) nilai signifikansinya sebesar 
0,889. Karena nilai signifikansi lebih besar 
dari α=5% atau 0,889 > 0,05 sehingga 
hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternative (Ha) ditolak. Artinya berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh namun tidak signifikan variable 
status sosial ekonomi orangtua terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa.  
Hal tersebut dikarenakan kedudukan 
atau posisi suatu keluarga dalam kelompok 
yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendapatan, tingkat pendidikan, jenis tempat 
tinggal dan jabatan dalam organisasi 
khususnya pada orangtua mahasiswa 
bukanlah menjadi indikator yang berperan 
dalam peningkatan minat berwirausaha 
mahasiswa. 
2. Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
(X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
disajikan pada table output SPSS diperoleh 
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 
lebih kecil dari 5% atau 0,00 < 0,05 sehingga 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 
alternative (Ha) diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan 
Kewirausahaan (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. Dari persamaan regresi 
sebelumnya dapat diketahui Adanya 
pengaruh positif yang ditunjukkan oleh 
variabel pendidikan kewirausahaan yang 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
pendidikan kewirausahaan yang dimiliki oleh 
mahasiswa maka semakin tinggi minat 
berwirausaha mahasiswa tersebut. 
2. Uji Signifikan Secara Simultan 
Pengujian hipotesis secara simultan 
dimaksudkan untuk mengukur besarnya 
pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
(X1) dan Pendidikan Kewirausahaan (X2) 
secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya minat berwirausaha mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar.  





































   
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
ini lebih kecil dari nilai α yaitu 5%. Dari hasil 
Andika Isma dkk. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
dan Pendidikan Kewirausahaan terhadap 
Minat Berwirausaha Mahasiswa di 
Universitas Negeri Makassar 
 
Jurnal Nalar Pendidikan 





tersebut diketahui nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari nilai α = 0,05 atau 0,00 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan 
Pendidikan Kewirausahaan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. 
Uji Koefisien Determinasi 
Jika determinasi (R2) semakin besar 
(mendekati satu), maka dapat dikatakan 
bahwa pengaruh variabel independen adalah 
besar terhadap variabel dependen.  
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 








1 .536a .287 .266 1.89186 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Berdasarkan Tabel 7, diketahui R Square 
sebesar 0,287 dikalikan 100 persen sehingga 
dapat diketahui besarnya sumbangan 
(kontribusi) variabel X1 (Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua) dan X2 (Pendidikan 
Kewirausahaan) terhadap variabel Y (Minat 
Berwirausaha) adalah 28,7 persen dan 
sebesar  71,3 dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua Terhadap Minat Berwirausaha 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
terjadi penolakan terhadap hipotesis yang 
diajukan. Dengan merujuk pada hasil olah 
data, hasil yang diperoleh yakni secara parsial 
variabel status sosial ekonomi orang tua tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa. Jika dilihat pada 
analisis regresi berganda sumbangan nilai 
peningkatan minat berwirausaha setiap 
peningkatan nilai variabel status sosial 
ekonomi orang tua juga cenderung rendah. 
Selain itu berdasarkan pengamatan langsung 
dari peneliti dilapangan diperoleh analisa 
bahwa memang status sosial ekonomi orang 
tua tidak terlalu mempengaruhi minat 
mahasiswa berwirausaha, apapun latar 
belakang dari orangtua mahasiswa bukanlah 
menjadi faktor penentu hadirnya minat 
mahasiswa dalam berwirausaha. 
Hasil penelitian ini juga mendukung 
beberapa hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Ref. [27] bahwa dari 
segi pengaruh tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas (status sosial 
ekonomi orang tua) terhadap variabel terikat 
(minat berwirausaha). 
Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ref. 
[28] bahwa secara simultan pendidikan 
terakhir orang tua dan penghasilan orang tua 
tidak memiliki pengaruh terhadap minat 
berwirausaha. Hal tersebut berarti bahwa 
status sosial ekonomi orangtua baik dilihat 
dari latar belakang pendidikan ataupun 
penghasilan tetap tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan minat 
berwirausaha mahasiswa, biasanya minat 
lahir dari mahasiswa itu sendiri apapun latar 
belakang status sosial orangtuanya.   
Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
secara parsial variabel Pendidikan 
Kewirausahaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan 
analisis regresi berganda yang menunjukkan 
terjadinya peningkatan minat berwirausaha 
setiap terjadi penambahan pada variabel 
pendidikan kewirausahaan. Sebagaimana 
yang peneliti dapati di lapangan bahwa 
kebanyakan mahasiswa semakin memiliki 
minat untuk berwirausaha setelah 
mendapatkan mata kuliah pendidikan 
kewirausahaan, hal tersebut bisa jadi sebagai 
stimulus bagi mahasiswa untuk dapat 
memulai mendirikan usaha. Tidak sedikit 
pula yang telah memulai mendirikan usaha 
setelah mendapatkan proses pendidikan 
kewirausahaan jadi melalui pendidikan 
kewirausahaan yang diperoleh di kampus 
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bukan hanya sebatas meningkatkan minat 
berwirausaha namun sebagai pendorong untu 
memulai merintis usaha. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian sebelumnya [29],[30],[22] 
bahwa pendidikan kewirausahaan 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha. 
Selain itu, Ref. [31], [32], menyatakan bahwa 
salah satu faktor pendorong pertumbuhan 
kewirausahaan di suatu negara terletak pada 
peranan universitas melalui penyelenggaraan 
pendidikan kewirausahaan. Pendidikan 
kewirausahaan sebagai salah satu langkah 
praktis dalam rangka menciptakan 
mahasiswa yang berjiwa wirausaha dan pada 
prinsipnya akan memicu keinginan 
mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini dapat 
terjadi karena dalam pendidikan 
kewirausahaan mahasiswa akan diberikan 
tips atau kiat dalam menggali dan 
mengaktualkan potensi serta kemampuan 
wirausahanya. 
Minat Berwirausaha Mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
minat berwirausaha mahasiswa Universitas 
Negeri Makassar berada dalam kategori 
sedang. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya Ref. [32],[33],[34], 
bahwa minat berwirausaha merupakan 
pilihan seseorang karena merasa tertarik, 
senang dan berkeinginan untuk berwirausaha 
serta berani mengambil resiko untuk meraih 
kesuksesan. Wirausaha akan muncul ketika 
seseorang berani mengembangkan ide-ide 
atau usaha-usaha yang dimiliki melalui 
berbagai sarana atau cara yang dilakukan. 
Menjadikan seseorang menjadi berani 
mengembangkan ide dan usahanya dapat 
melalui minat berwirausaha yang kuat. Dua 
hal tersebut harus saling berhubungan agar 
tercipta wirausaha yang kuat dan tangguh 
serta berkualitas.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
Ref. [35] yang menyatakan bahwa minat 
berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya, yaitu: 1) faktor personal, 
yang menyangkut aspek kepribadian 
termasuk seseorang. 2) faktor environtment, 
yang menyangkut lingkungan termasuk 
pendidikan kewirausahaan. 3) faktor 
sosiological, yang menyangkut hubungan 
dengan keluarga termasuk status sosial 
ekonomi orang tua.  
Mahasiswa memiliki semangat yang 
tinggi setiap tahunnya menjelang dibukanya 
Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKM-K). Program ini 
merupakan salah satu kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap tahunnya oleh Direktorat 
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud), sehingga Universitas Negeri 
Makassar dengan salah satu visinya dalam 
mengembangkan jiwa kewirausahaan 
generasi muda khususnya mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar, tentunya 
menjadikan Program Kreativitas Mahasiswa 
Kewirausahaan (PKM-K) ini sebagai ajang 
dalam menunmbuh kembangkan jiwa 
wirausaha mahasiswa. 
Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua Dan Pendidikan Kewirausahaan 
Terhadap Minat Berwirausaha 
Dari hasil olah data yang dilakukan, maka 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
status sosial ekonomi orang tua pendidikan 
kewirausahaan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa. Walaupun secara parsial kedua 
variabel bebas menunjukkan pengaruh yang 
berbeda namun secara simultan hasilnya 
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas 
memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap 
variabel terikat dalam hal ini minat 
berwirausaha. Adapun jika melihat 
kontribusi pengaruh dari setiap variabel maka 
yang lebih dominan mempengaruhi minat 
berwirausaha adalah dari pendidikan 
kewirausahaan.  
Pendidikan kewirausahaan merupakan 
pengetahuan atau pemahaman dasar tentang 
kewirausahaan yang dapat dijadikan sebagai 
bekal penting bagi seseorang untuk memulai 
suatu usaha [36]. Dalam hal ini pendidikan 
kewirausahaan tidak hanya yang diperoleh 
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mahasiswa saat perkuliahan saja, melainkan 
pengetahuan dari keluarga dan lingkungan 
serta pelatihan-pelatihan kewirausahaaan 
yang dapat dijadikan sebagai modal untuk 
memilih karir sebagai wirausahawan [37].  
Minat berwirausaha juga dapat muncul 
karena adanya pengetahuan tentang 
wirausaha dan dilanjutkan dengan ikut 
berpartisipasi dalam memperoleh 
pengalamann kewirausahaan yang pada 
akhirnya menimbulkan minat untuk 
berwirausaha [27]. Minat berwirausaha 
mahasiswa yang ditemukan peneliti lebih 
kepada inisiatif mereka sendiri tanpa 
dipengaruhi secara dominan oleh latar 
belakang orang tua atau status sosial ekonomi 
orang tua mereka.  
   Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ref. 
[22], ditemukan bahwa pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat berwirausaha dan minat 
wirausaha mahasiswa juga diperkuat oleh 
pekerjaan orang tua. Kemudian diperkuat 
oleh penelitian Ref. [38] yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran mata kuliah 
kewirausahaan dilihat dari faktor intrinsik 
dan faktor ekstrinsik, ternyata secara 
keseluruhan mampu mempengaruhi minat 
mahasiswa menjadi wirausahawan. Selain 
itu, dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ref. [39] menunjukkan bahwa lingkungan 
tempat tinggal, intensitas pendidikan 
ekonomi keluarga, dan pembelajaran 
kewirausahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh antara status ekonomi 
orang tua terhadap minat berwirausaha 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar. 
Secara parsial terdapat pengaruh yang antara 
Pendidikan Kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar. Secara simultan status sosial 
ekonomi orang tua dan pendidikan 
kewirausahaan berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha mahasiswa 
Universitas Negeri Makassar.   
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